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Dengan telah pellul1s uraikan segala hal yang ber­
kai tan dengan pelaksanaan sls tem pemasyarakatan anak dl 
Indoneala, berikut in! penulls simpulkan hal-hal yang ber­
kai t dengan permaaalahan yang diangkat dala'll akripal lni. 
Hal-hal tersebut adalah aebagai berikut : 
1. 	Pldana merupakan suatu nestapa yang dikenakan kepada 
seseorang sebagai akibat dengan telah dllakukannya 
perbuatan pldana oleh orang yang beraangkutan. Penge­
naan pidana in! terhadap seseorang yang telah melaku­
kan perbuatan pldana teraebut merupakan hak negara da­
lam rangka mellndungi segenap rakyat Indonesia aerta 
untuk menclptakall kedamaian dalam perlkehidupan ber­
bangsa dan bernegara. PemlAanaan mel!lillkl maksud! atau 
tujuan sebagai berlkut : 
a. 	Menata dan memperkuat kemball nllai-nllai soslal 
yang hldup dalam masyarakat; 
b. 	Mellcegah terjadlnya kejahatan dan pengulangan keja­
hatan demi pengayoman dan perllndungan masyarakat; 
c. 	Menyeleaaikan kontllk yang dltlmbulkan darl terja­
dlnya kej ahatan dan memul1hkan keaelmbangan dalam 
perikehldupan; 
d. 	Mellll.l.l1:b.kan koperoayaan i1I.asyarakat (terutama korban) 
sebagai aklbat terjadlnya kejahatan; 
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e. 	Membebaskan rasa bersalah pada dlrl pelaku kejahat­
an. 
Perkembangan pel.aksanaan pldana penj ara telah menga,la­
m1 pembaharuan yang cukup pesat baik aecara Internaa1­
onal, regolnal maupun naslonal. Gerakan pembaharuan 
pelaksanaan pidana penjara dipelopori oleh Cesare Be­
ccaria (1738 - 1794). Gerakan pembaharuan lnl membawa 
konaekuenai berupa perubahan pandangan terhadap pida­
na penjara yang awalnya berslfat punitlf berubah men­
jadl rebabilitatif dengan menonjolkan aapek manusiawi 
dalam perlakuan terhadap narapidana. 
Di Indonesla gerakan pembaharuan lnl d1 awali oleh pi­
dato pengukuhan Sahardjo dalam memperoleh gelar Doctor 
Honoria Causa pada tahun 1963, yang kemudlan kita ke­
nal pem1kiran il11 dengan nama sistem pemasyarakatan. 
Pembaharuan il11 tldak menyebabkan berubahDya pldana 
penjara menjadl pldana pemasyarakatan. Yang mengalami 
perubahan adalah kebljakan dalam pelaksanaan pidana­
nya. Slfat sebagai suatu nestapa tetap tidak dapat dl­
hilangkan. Sebagai puncak pembaharuan pldana penjara 
di Indonesia adalah dengan dlundangkannya Undang-un­
dang No. 12 tahun 1995. Dalam Undang-undang No. 12 ta­
hun 1995 teraebut telah terkandung jlwa pembaharuan 
pelaksanaan pldana penjara dengan menganggap narapida­
na sebagai subyek dan bukao sebagal obyek. Jiwa pemba­
lasan telah mengalami perubahan menjadi upaya rehabi­
litatif kepada narapldana. 
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2. 	Dengan adanya gerakan pembaharuan pelaksanaan pidana 
penj ara 1m. dalam pelaksanaan di Indoneai a telah me~ 
ngalami perubahan yang cukup pesat. Sistem pemasyara­
katan sebagai kebijakan dalam pelaksanaan pidana pen­
jara telah berjalan kurang lebih 35 tahun telah menun­
jukkan keberhasilan serta sekaligus kegagalannya. Ban­
yak faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam me­
menuhi tujuan pemidanaan. Faktor-faktor yang mendukung 
atau yang mendorong keberhasilan pelaksanaan sistem 
pemasyarakatan adalah sebagai berikut : 
a. 	Sistem. yaitu perangkat peraturan perundang-undang­
an yang mengatur tentang pelaksanaan sistem pema­
syarakatan. termasuk pula sistem atau pola pembi­
naan terhadap narapidana. Keberadaan Undang-undang 
No. 12 tahun 1995 telah memberikan dukungan yang 
cukup besar bagi pelaksanaan pidana penjara yang 
dilakaanakan dengan sistem pemasyarakatan. yai tu 
memberikan landasan yuridls yang kuat terhadap pe­
laksanaan pldana penjara. 
b. 	Anak dldik pemasyarakatan. peranan yang diberlkan 
oleh anak dldik pemasyarakatan sangat pentlng dan 
strategis. Kesediaan untuk dlbina dan kemauan un­
tuk mengubah dir1 menuju arah yang lebih balk a­
kan sangat menunjang pelaksanaan sistem pemasyara­
katan anak di Indonesia. 
c. 	Aparat pelaksana. peranan dan fungsi aparat pelak­
sana dari sistem pemasyarakatan anak dalam menen­
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tukan keberhas11an pelakaanaan aistem pemaayara­
katan anak tidak dapat dipandang sebelah mata. Me­
reka memiliki peranan yang strategis dan penting, 
karena di tangan merekalah anak didik pemasyara­
katan dibina dan dibimbing untuk kembali sebagai 
maDllsia yang nnormal", yang bebas dan bertanggung 
jawab, 
d. 	Masyarakat, keberadaan masyarakat sangat panting 
untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan sistem 
pemasyarakatan anak. Di' terima atau tidaknya anak 
dalam masyarakat sangat ditentukan oleh kesediaan 
masyarakat tarsebut ulltuk menerima kembali anak 
sebagai anggotanya. Dan io1 sangat berperan dalam 
menantukan keberhasilan pelaksanaan sistem _.pema­
syarakatan anak d1 Indonesia, 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan 
sistem pemasyarakatan anak adalah sebagai berikut : 
a, 	Adanya beberapa peraturan perundang-undangan yang 
tidak sejalan dengan jiwa pembaharuan pidana pen­
j ara. 
b. 	Pandangan-pandangan konvensional masyarakat terha-. 
dap bekas narapidana, seperti adanya pomeo yang 
berlaku dalam masyarakat : sekali lancung keujian 
seumur hidup tak dipercaya. 
c. 	Adanya stigma (stigma sosial dan stigma formal) 
1mg barasal dari masyarakat dan peraturan perun­
dang-undangan yang berlaku, yang mana hal ini me­
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ru.pakan. hambatan dalam pelaksanaan siatem pemasya­
rakatan anak di Indonesia. Adanya stigma yang de­
mikian dapat menyebabkan anak beru.saha untuk mela­
kukan atau berbuat seperti stigJlla yang di terima­
nya tersebut. 
d. 	Belu!ll di terimanya secara utuh ide pemasyarakatan 
di kalangan aparat pelaksana sistem pemasyarakat­
an. 
e. 	Kurangn;ra dukungan dar! keluarga dalatll melakukan 
pembinaan bagi anak didik pemasyarakatan. 
f. 	Adanya keterbatasan sarana dan prasarana penunj ang 
pelaksanaan sistem pemasyarakatan anak. 
g. 	Adanya kel emahan-kel emahan dalatll au No. 12 tahun 
1995. dan belum ada perat=an pelaksana dari au 
tersebut. 
S. 	Terjadinya kej ahatan yang dilakukan oleh anak banyak 
menimbulkan pertanyaan. Salah satu pertanyaan tersebut 
adalah apa yang lIIenj adi kausa kejahatannya ? Mengkaj1 
perrnasalahan iJl.i bukanlah pekerj aan yang mudah, hal 
ini terjad1 karena komplekSitas permasalahan yang di­
hadap1 oleh anak. NatIlUl:l pada ulllumnya ke;Jahatan yang 
dilakukan oleh anak merupakan hasil dari ketidakmampu_ 
an dar1 kOl:lst1tU8i mental dalam mengendalikan keingin_ 
an manusia (anak) pada perbuatan yang sesuai dengan 
nila1-nilai scsial ;raag hidup dan berlaku dalam masya­
rakat. E:etidaklllampuan in1 sebagai akibat dari RJ!ngaruh 
struktur soaial dari anak tersebut. 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI SUATU STUDI KHUSUS MENGENAI SISTEM . . . . . DEDY PURWOKO
161 
PerDlasalahan makin maraknya kejahatan yang dilakukan 
oleh anak sudah sampai tara! yang cukup memprihatin­
kan dan d1butuhkan penangganan yang segera. Sebagai 
salah satu bentuk kebijakan kriminal terhadap perDlasa­
lahan tersebut adalah melalui jalan pemidanaan. Pida­
na sebagai suatu remedium hendaknya dijatuhkan sebi­
Jaksana mungkin. yang artinya mempertimbangkan kondi­
ai, sifat, karakter anak yang khas. Dalam pelaksanaan 
pidana penjara yang dilaksanakan dengan sistem pema­
syarakatan, hal yang terpenting adalah mengenai sistem 
atau pola pembinaan yang akan di terapkan untuk anak 
didik pemasyarakatan. Pola atau sistem pembinaan bagi 
anak didik pemasyarakatan agar lebih efektif hendak- . 
nya mempertimbangkan atau llIemperhatikan dan berpijak 
pada nilai-nilai sosial, aspek-aspek budaya dan fak­
tor struktural masyarakat Indonesia. Slstem pelllblnaan 
yang sesuai tersebut adalah pembinaan yang berorienta­
si pada pembinaan bagi anak (personal) dan pembinaan 
yang berorielltasi pada struktur sosial. Keterpaduaan 
pembinaan yang demlk1an (pe~binaan interaksional posi­
tlf) merupakan suatu conditio sine gua nOll dala~ upa­
ya leblh meningkatkan efekUv1tas pidana penjara da­
lam memenuhi tujuan pemidanaan. Hal Inl terjadi kare­
sasaran dari pemblnaan ini adalah menghilangkan faktor 
kriminogen dan faktor viktimogen baik dalam diri anak 
maupun yang berada pada struktur sosialnya. Pembinaan 
interaksional positif ini berpijak pada nilai-nilai 
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